BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kampar, Lokasi penelitian
adalah Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya. Peneliti memilih lokasi
penelitian di Desa Simpang Petai ini dikarenakan desa ini merupakan satu
dari 90% desa di Kabupaten Kampar yang telah menerapkan Aplikasi Sistem
Keuangan Desa (SISKEUDES) dalam mengelola keuangannya sejak tahun
2016, dan sebelum adanya aplikasi SISKEUDES, Desa Simpang Petai
mengalami permasalahan dalam pengelolaan keuangan desa, mengingat
bahwa APBDes Desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya mengalami
peningkatan tiap tahunnya, maka setelah diterapkannya aplikasi SISKEUDES
ini peneliti ingin menganalisa bagaimana penerapan aplikasi tersebut dalam
pengelolaan keuangan desa, karena dilihat masih ada terdapat permasalahan
pada pengelolaan keuangannya, dan permasalahan yang terjadi dilokasi
penelitian terjadi secara alamiah tanpa dibuat-buat, serta lokasi penelitian
dapat dijangkau baik dari segi dana ataupun efisiensi waktu, sehingga penulis
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana Penerapan Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES) dalam pengelolaan keuangan di Desa Simpang Petai
Kecamatan Rumbio Jaya. Waktu penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal

yang telah ditentukan.
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3.2 Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah:

a)

b)

Data primer

Data primer adalah data yang penulis kumpul sendiri dari pihak ketiga
dengan cara menyebar kuesioner dan wawancara langsung kepada
responden.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang penulis dapatkan dari pihak ketiga
tidak secara langsung, dalam bentuk laporan catatan dan dokumen
melalui Kantor Desa Simpang Petai yang menjadi tempat penelitian
serta melalui studi kepustakaan, peraturan perundang-undangan, dan

buku-buku yang releven dengan penelitian ini serta literatur lainnya.

3.3 Teknik Pengumpulan data

Metode pengumpulan data tersebut dilakukan dengancara:

a)

b)

Observasi Non partisipan

Kalau dalam observasi partisipan terlibat langsung dengan aktivitas
orang-orang yang sedang di amati, maka dalam observasi non
partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen.

Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang tidak bebas dimana
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
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c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen yang

ada. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mendapatkan gambaran melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya. Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data
dari dokumen yang sudah ada, sehingga nantinya dapat memperoleh
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti catatan-
catatan, foto ataupun dokumentasi elektornik dan lain sebagainya
yang belum diperoleh dari observasi dan wawancara.

3.4 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi mengenai permasalahan yang akan diteliti (Moelong,
2014). Dalam penelitian ini terdapat 2 informan, beberapa orang di jadikan
sebagai Key Informan dan Informan pendukung.

Key informan, maksudnya adalah orang yang benar-benar mengetahui
suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh
informasi yang jelas, akurat dan terpercaya. Informasi tersebut dapat berupa
pernyataan, keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam

memahami persoalan atau permasalahan yang akan diteliti.
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Adapun yang dijadikan sebagai key informan dalam penelitian ini
dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Daftar Key Informan

No Jabatan Jumlah

1 | Kepala Dinas Inspektorat Kabupaten Kampar 1

5 Kasi Pelaporan Keuangan Dinas PMD Kabupaten 1
Kampar

3 Kepala desa Simpang Petai Kecamatan Rumbio 1
Jaya

4 | Sekretaris Desa 1

5 | Bendahara 1

6 | Kaur keuangan 1

7 | Kaur pemerintahan 1

8 | BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 1

Informan pendukung, maksudnya adalah orang yang dianggap
mengetahui permasalahan yang akan diteliti nantinya. Dalam penelitian ini
yang dijadikan sebagai informan pendukung adalah Masyarakat desa
Simpang Petai Kecamatan Rumbio Jaya yang dianggap mampu memberikan
jawaban mengenai berbagai hal yang akan dipertanyakan nantinya. Hal ini
ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu.

3.5 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan
metode deskriptif kualitatif, metode ini merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk
meneliti pada kondisi objektif yang alamiah (Sugiyono, 2013). Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan mengungkapkan suatu fenomena

sebagaimana adanya atau mengungkapkan fakta secara mendalam. Analisa
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deskriptif ini diawali dengan reduksi data, penyajian data, dan diakhiri
dengan penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah beberapa tahapan yang
dipakai dalam menganalisis data yaitu:
1. Reduksi data
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting
kemudian dicari pola dan temanya. Pada tahap ini peneliti memilih
informasi mana yang relevan dengan penelitian. Setelah direduksi
data akan mengerucut dan semakin mengarah ke inti permasalahan
sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih jelas
(Sugiyono, 2013).
2. Penyajian data
Setelah reduksi data dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah
menyaikan data, data disajikan dalam bentuk uraian penjelasan
yang bersifat deskriptif.
3. Penarikan kesimpulan
Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah semua data
tersaji, permasalahan dapat dipahami dan kemudian ditarik

kesimpulannya yang merupakan hasil penelitian.



